BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara yang dilakukarrasgo peneliti untuk
mengumpulkan, menyusun, serta menganalisis ddtagsm diperoleh makna yang
sebenarnya dalam melakukan suatu penelitian. Sugiy2010: 3) mengemukakan
bahwa “metode penelitian pada dasarnya merupakanilodah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétoge penelitian
eksperimen kuasi dengan pendekatan kuantitatifenleardata penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistikodéeini dipilih guna mengetahui
hasil perlakuan secara akurat, dan membandingkéaraakeadaan sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Menurut Sugiyono (201D:“penelitian  kuantitatif
dinamakan metode tradisional, karena metode inatsucukup lama digunakan
sehingga sudah mentradisi sebagai metode penetigagan menggunakan data

berupa angka sebagai alat menemukan keterangarenarapa yang kita ketahui”.

3.1.2 Desain Pendlitian
Dalam eksperimen kuasi terdapat tiga jenis desamelgian di antaranyane

—shot case study, one-group pre-test-post-tesgdedan intact-group comparison,
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(Sugiyono, 2010:110)Dari ketiga jenis desain tersebut, peneliti mdmiine-group

pre-test post-test desigsebagai desain yang digunakan dalam penelitianywdah
dengan menggunakan jenis penelitian ini penelithyha menggunakan kelas
eksperimen tanpa kelas pembanding. Seperti dikekankaleh Arikunto (2002: 78)

bahwa “dalam desain ini penelitian dilakukan sebéingua kali yaitu sebelum dan
sesudah eksperimen. Penelitian yang dilakukan w@beksperimen disebut prates,
dan penelitian sesudah perlakuan disebut pascddesain ini dapat digambarkan

seperti berikut.

[ O; X O, J

Keterangan:

O . Prates dilaksanakan sebanyak satu kali, bertujusinkumengetahui
kemampuan siswa sebelum diberikkegatment

X : Perlakuan ataureatment dilaksanakan dengan menggunakan teknik
pembelajaran yaitu penggunaan Teknik Uji Rumpang.

O, . Pascates dilaksanakan sebanyak satu katjadememberikan tes yang
berbeda dengan prates namun memiliki tingkat kKesulyang sama.
Bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa seteldterikan

treatment

40



3.2  Populas dan Sampel Pendlitian

3.2.1 Populas Pendlitian
Definisi populasi menurut Sugiyono (2010: 117) atdwilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempukwyalitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari #amudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi dalam lipane ini adalah
karakteristik kemampuan berbahasa khususnya kenmampiembaca pemahaman

wacana bahasa Perancis pada seluruh siswa kel&abdlsa SMA Negeri 3 Cimahi.

3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel penelitian berkaitan erat dengan populaselgian, sebab sampel
merupakan bagian dari populasi. Sugiyono (2010) bi@¢hyatakan bahwa “sampel

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yamgildii oleh populasi tersebut”.

Berdasarkan paparan tersebut sampel adalah vwakiapulasi yang diteliti
sampel penelitian ini adalah kelas XII Bahasa yéegumlah 20 orang. Kelas
tersebut dipilih karena dinilai masih memiliki kéisan dalam membaca pemahaman
wacana bahasa Perancis dan dengan pertimbangara baghas tersebut memiliki

tingkat kerjasama yang cukup tinggi.
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3.3 Variabe Pendlitian

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatg w&kan menjadi objek
pengamatan penelitian. Arikunto (2002: 96) menyatakahwa “variabel penelitian
adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian”.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebasddpendent
variable) dan variabel terikatdependent variab)e Sugiyono (2010: 61) menyatakan
bahwa “variabel bebas merupakan variabel yang megagpehi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat, sgkkam variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akiaeg¢na adanya variabel bebas”.

Penelitian ini menggunakan Teknik Uji Rumpang dalameningkatkan
keterampilan membaca pemahaman wacana bahasa iPef@2eogan kata lain,
peneliti ingin meneliti hubungan antara variabelikeg yaitu meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman wacana bahasaiBedancvariabel bebas yaitu
Teknik Uji Rumpang. Alasan mengapa metode eksperikuasi ini diambil adalah
karena pada prinsipnya penelitian dengan metodelat merupakan metode yang
tersusun secara sistematis yang dapat membangwmndarib sebab akibat atau

hubungan kausal antara satu hal dengan hal yangykai

Menurut Sugiyono (2010: 66) bahwa “penelitian dengeelihat pengaruh
suatu perlakuan dikategorikan ke dalam variabebdfgenyebab atamdependent

variable (X), sedangkan variabel tidak terikat/akibat alapendent variabl€Y)”.
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Desain ini dapat dipaparkan seperti berikut.

)

1. Variabel bebas: Penggunaan Teknik Uji Rumpanigy yengajaran dalam
membaca pemahaman wacana bahasa Perancis.
2. Variabel terikat: Meningkatkan keterampilan mengdpemahaman wacana

bahasa Perancis yaitu hasil belajar siswa (hasibp&jarn)

34  Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan bebermginisi operasional agar
tidak terjadi salah penafsiran dan memudahkan paman terhadap ungkapan yang
dimaksud, maka peneliti menginterpretasikan istisditah yang terdapat dalam judul
penelitian sebagai berikut.
1. Efektivitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 284gktigitas yaitu keadaan
yang menunjukkan bagaimana pengaruh dari apa yarencednakan atau
dilaksanakan itu terhadap hasil akhir”. Adapun getign efektivitas dalam situs

http://dansite.wordpress.com/2009/03/28/pengegiaktivitas/yang menjelaskan

bahwa “efektivitas adalah suatu ukuran yang mehgataseberapa jauh target
(kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai. Diemanakin besar presentase
target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnydi dalam penelitian ini,

efektivitas adalah keberhasilan Teknik Uji Rumpgagg diterapkan, dimana nilai
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pascates lebih baik dari pada nilai prates terhapambelajaran membaca

pemahaman wacana bahasa Perancis.

. Teknik

KBBI (2002: 1158) memaparkan mengenai pengertidkmilkte adalah “cara
(kepandaian dan sebagainya) membuat yang atau ukalaksesuatu yang
berhubungan dengan semi, metode/sistem mengerggsaratu”. Dalam kegiatan
pembelajaran, teknik diartikan sebagai cara konkyaing dipakai saat
pembelajaran berlangsung. Maksudnya teknik adakbagai upaya, usaha-
usaha/cara-cara yang digunakan oleh pengajar dalantapai tujuan langsung

dalam pelaksanaan pengajaran dalam suatu waktu.

. Teknik Uji Rumpang

Abidin (2010: 109) mengungkapkan bahwa “Teknik Bumpang diterapkan
dibidang bahasa sebagai proses pemahaman wacamp dysertai dengan
melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada’. Makalalsarkan pengertian
tersebut, Teknik Uji Rumpang merupakan sebuah keganghilangan kata-kata
dari sebuah wacana, dan pembaca diharapkan dapagisn&ata-kata yang

dihilangkan tersebut dengan kata yang sesuai.

. Keterampilan Membaca
Tarigan (2008: 11) mengungkapkan bahwa “keterampif@embaca mencakup

tiga komponen, yaitu: (1) pengenalan terhadap aksarta tanda-tanda baca; (2)
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korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengam-umsur linguistik yang
formal; dan (3) kemampuan atau abilitas untuk mahghgkan unsur-unsur

bahasa yang formal, yaitu kata-kata sebagai bunyi”.

. Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca gebuogg yang
ditujukan kepada kemampuan memahami bacaan sesfaf tlengan membaca

telaah isi terhadap wacana.

. Wacana

“Wacana satuan bahasan yang terlengkap dan tefteeiaggi di atas kalimat
atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang leakelsungan, yang
mempunyai awal dan akhir yang nyata disampaika@araeisan dan tertulis”,
(Tarigan, 2009:19). Dengan demikian, wacana sebegaetan kalimat yang
berkaitan dan saling berhubungan antara kalimaig ysaitu dengan kalimat
selanjutnya, sehingga terbentuklah makna yang isdraantara kalimat-kalimat

itu.

35 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakgeneliti dalam

mengumpulkan data, untuk mempermudah dalam prosegegaannya, dalam arti

lebih lengkap, cermat, dan sistematis sehingga lebidah dalam pengolahannya.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalanelit&an ini, antara lain:
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35.1 Tes(Pratesdan Pascates)

Menurut kamus Larousse Poche 20t#&st est une épreuve permettant soit
de messurer les aptitudes d'un sujet, soit d’exgl@ma personnalité ou bien une
épreuve en général qui permet de juger quelque eclmas quelqu’un”. Pendapat
tersebut dapat diartikan bahwa tes merupakan $esituk ujian untuk menguji baik
tingkat kemampuan, meneliti tentang sebuah kepabadtau bahkan sebagai suatu
ujian yang menilai sesuatu atau seseorang.

Hal ini sejalan dengan Arikunto (2002: 127) yangndefinisikan bahwa tes
merupakan “sejumlah pertanyaan atau latihan yammndkan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampbakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok”. Maka dapat disimpulkan wahinstrumen tes bersifat
mengukur, karena berisi pertanyaan atau pernyayaag alternatif jawabannya
memiliki standar jawaban tertentu. Tes yang digana#talam penelitian ini berupa
tes tulisan wacana pendek yang mencakup bentuk mliadn ganda. Tes ini
diajukan pada saat prates dan pascétegiatan prates diajukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan awal siswa, sedangkan pasah&gskan untuk mengetahui
tingkat kemajuan kemampuan siswa setelah dilakplkalakuan(treatment)

Agar perbandingan hasil tes dapat diandalkan, fraden pascates
diselenggarakan dengan menggunakan perangkat rigsbgabeda, namun memiliki

tingkat kesulitan yang sama. Jumlah masing-masiggrumen soal prates dan
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pascates pada penelitian ini sebanyak 20 wacangangnBentuk tes yang diberikan

adalah tes tulisan wacana pendek yang dilengkaygjastepilihan berganda.

Tabel 3.1

Kisi-kisi soal prates

Materi Uiian Jumlah Alokas Jumlah Bobot
J Soal Waktu/soal waktu Skor/Soal
Kehidupan sehari-hati 20 2 menit 40 1x20=20
Total 40 20
Tabel 3.2
Kisi-kisi soal pascates
Materi Uiian Jumlah Alokas Jumlah Bobot
J Soal Waktu/soal waktu Skor/Soal
Kehidupan sehari-hati 20 2 menit 40 1x20=20
Total 40 20

Pertimbangan tes dari tabel di atas dapat dipapadebagai berikut: 1)
jumlah masing-masing prates dan pascates 20 snglmaliputi soal pilihan ganda,

2) waktu yang diperlukan tiap soal dua menit; daek®r untuk tiap soal yang benar

adalah satu.
Tabel 3.3
Aspek kompetensi soal tes
Jenis Soal % Jumlah Soal Aspek
Pilihan Ganda 100 20 soal Prates
(prates dan pascates) 20 soal Pascates K2
Total 100 40
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Pada tabel di atas diketahui nilai standar yaagtil peneliti adalah 100, hal

ini didapat dengan menggunakan rumus sebagai tberiku

Nilai Siswa = Jumlah jawaban benar x Nilanslar

Jumlah penuh soal

Untuk menilai hasil tes tersebut, peneliti mengkam skala penilaian dari

Nurgiyantoro (2005: 339%ebagai berikut.

Tabel 3.4

Standar skala penilaian

Skala Penilaian Keterangan
8,5-10 Sangat baik
7,5-8,4 Baik
6,0-7,4 Cukup
4,0-5,9 Kurang
0-3,9 Sangat kurang

3.5.2 Angket

Instrumen angket digunakan untuk mengumpulkan dita responden.
Arikunto (2002: 128) menyebutkan bahwa “angket allasejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informdari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang indgietahui”. Sementara itu, menurut

Sugiyono (2010: 199) “kuesioner atau angket merapakknik pengumpulan data
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yang dilakukan dengan cara memberi seperangkaanyadn tertulis kepada
responden untuk dijawab”.

Berdasarkan jenisnya, angket ini termasuk jenikemntgrtutup. “Pertanyaan
tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawsibgkat atau mengharapkan
responden untuk memilih salah satu alternatif jaamablari setiap pertanyaan yang
telah tersedia”, (Sugiyono, 2010:201). Jumlah pgdan pada angket ini adalah

sebanyak 20 butir soal dengan bentuk alternattigml jawaban.

Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adasabagai berikut.

Tabel 3.5
Kisi-kis pertanyaan angket

Jumlah
No. ok Ng(r)r;ﬂor Nomor | %
Aspek Pertanyaan Soal

1. Kesan siswa terhadap pembelajaran bahasa

Perancis 1,2 2 10
2. Kesulitan yang dihadapi siswa pada saat

proses pembelajaran 3,4 2 10
3. Upaya yang dilakukan siswa untuk

mengatasi  kesulitan  dalam  proses 5 1 5

pembelajaran
4. Pengetahuan mengenai  Teknik  Uji
Rumpang 6,7,8 3 15
5. Kesulitan yang dihadapi atau dialami siswa

dalam pelaksanaan Teknik Uji Rumpang| 9, 10, 11 3 15
6.
Kesan siswa terhadap Teknik Uji Rumpa‘nézl’Slsl’;A" 5 25
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7. Ketertarikan siswa terhadap Teknik Uji

Rumpang 17 1 5
8. Upaya vyang dilakukan siswa dalam

pelaksanaan Teknik Uji Rumpang 18 1 5
9. Kelebihan dan kekurangan Teknik Uji

Rumpang 19 1 5

10. | Saran siswa untuk perbaikan penggunaan
Teknik Uji Rumpang dalam meningkatkan
membaca pemahaman wacana bahasa 20 1 5
Perancis

Jumlah 20 100

3.5.3 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang dilakukan dalam penelitianmerupakan kegiatan
pengumpulan data guna menambah informasi-inforiyasg berhubungan dengan
penelitian melalui berbagai bahan pustaka yangnaik@kan oleh para ahli, baik
yang bersumber dari buku, internet ataupun sumimabsr tertulis lainnya yang
relevan. Seperti diungkapkan oleh Sugiyono (208): “‘8emua penelitian bersifat
ilmiah, maka semua peneliti harus berbekal teomgyderfungsi memperjelas

masalah yang diteliti...”.

3.6  Validitas Pendlitian
Dalam pengertiannya, Arikunto (2002: 144) menyatakahwa “validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingdevalidan atau kesahihan

suatu instrumen”.
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Di lain pihak, Nurgiyantoro (2005: 103) mengemukalpengertian validitas
bahwa

“prosedur yang biasa dilakukan adalah kesahihantadgat bila alat
tersebut mempunyai kesesuaian dengan tujuan daripgedahan pelajaran
yang diajarkan. Untuk mengetahuinya, alat tes Iertse dapat
dikonsultasikan dan dievaluasikan kepada orang yahigdalam bidang
yang bersangkuta@xpert judgemerit)

Atas dasar pendapat ahli di atas, peneliti mengatimbangan kepada dosen

ahli penimbang untuk memberikarpert judgement.

3.7  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanmgaltama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdanendapatkan data. Untuk

mendapatkan data dalam penelitian ini, penelinggenakan teknik sebagai berikut.

3.7.1 Persiapan Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, dilakukan tahapan pemsiapbagai berikut.

1) Studi pustaka, seperti diungkapkan oleh Arikunt®0@ 16) yang
menyatakan bahwa “studi pustaka dilakukan untukguempulkan data
teoretis melalui bahan-bahan yang berhubungan detoggak penelitian
seperti buku-buku, catatan dan dokumen pentingnyaih Dalam
penelitian ini, studi kepustakaan dilakukan untu&noapatkan sumber-
sumber yang relevan yang berhubungan dengan halnaésalah yang

sedang diteliti untuk bahan dasar acuan dalam mledek penelitian
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mengenai teknik identifikasi Uji Rumpang dalam katepilan membaca
pemahaman wacana bahasa Perancis;

2) Menyusun seluruh instrumen penelitian, mengumpuldan memilih
Teknik Uji Rumpang untuk meningkatkan kemampuan bega
pemahaman wacana bahasa Perancis yang disesuakgandsilabus
sekolah terkait; dan

3) Mengkonsultasikan instrumen dan menguji validitastrumen melalui

tenaga ahli penimbang.

3.7.2 Pelaksanaan Eksperimen
Eksperimen ini dilaksanakan dalam beberapa tadimpulai dengan tahap
prates, tahap perlakuaftreatment) dan tahap pascates sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman waedwaaa Prancis.
1. Tesawal (Prates)
Prateglilaksanakan sebanyak satu kali. Tahap ini dilakukatuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dalam membaca pemahamaanavdzahasa Perancis.
Pratesdilaksanakan dengan memberikan soal berupa tsanuvacana pendek yang

dilengkapi dengan pilihan berganda.yang mencakafukenelengkapi kalimat.

2. Perlakuan (treatment)
Perlakuan dilakukan sehari setelah pelaksanaaespr8erikut ini adalah

tahapan proses pembelajaran dengan menggunakank T@knRumpang dalam
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meningkatkan keterampilan membaca pemahaman wdsamasa Perancis yaitu

sebagai berikut.

a) Peneliti memberikahand outkepada responden;

b) Peneliti menjelaskan secara umum tentang TeknilRUjnpang, pengertian,
fungsi, langkah-langkah dengan menggunakan teknebut; dan

c) Peneliti mempersilahkan responden untuk mengisi beeupa tes tulisan
wacana pendek yang dilengkapi dengan pilihan beagagang telah

dijelaskan.

3. Tes Akhir (Pascates)
Pascates diberikan kepada siswa setelah mendapagkiakuan teatment),
yang merupakan tahap akhir dari penelitian. Padaptani peneliti memberikan tes
yang berbeda dengan pratesmun memiliki tingkat kesulitan yang sama dengan

harapan dapat mengetahui tingkat kemajuan siswetabalilakukan perlakuan.

4. Angket
Dalam penelitian ini, angket diberikan kepada aisygng mengikuti tahap
prates, tahap perlakuan, dan tahap pascates unémdapatkan informasi yang
dibutuhkan.
Angket tersebut diberikan untuk mengetahui kesan pandapat siswa
mengenai pembelajaran membaca pemahaman wacangab®&eaancis dengan

menggunakan Teknik Uji Rumpang, kesulitan yang keetemukan dan upaya apa
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saja yang mereka lakukan dalam membaca pemahamesnavdahasa Perancis

dengan menggunakan Teknik Uji Rumpang. Jumlah pgatn angket sebanyak 20

butir. Beberapa langkah yang peneliti lakukan dgb@myusunan angket ini, yaitu :

1)
2)
3)
4)

5)

menyusun kisi-kisi angket;

mengembangkan kisi-kisi tersebut ke dalam bentukrigka pertanyaan;
menyusun urutan pertanyaan;

mengkonsultasikan angket tersebut kepada dosenimpémiy; dan

untuk menjamin validitas, angket tersebut diperikésh dua orang dosen

tenaga ahli penimbang instrument peneliti.

3.7.3 Skenario Pembelajaran

Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan selanosepr pemberian

perlakuan. Proses tersebut dibuat berupa skenambglajaran, seperti berikut ini.

1

Kegiatan Awal

Pada tahap kegiatan awal ini, peneliti mengkondrsikkeadaan kelas agar siap
melaksanakan proses pembelajaran dengan menyapanya&an kehadiran,
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetefalh mana proses
pembelajaran bahasa Perancis di kelas, mengarghikean siswa dalam
materi pembelajaran, dan menjelaskan kepada si®mgenai tujuan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan Rencana Pelakdaeadelajaran (RPP).

Selain itu, peneliti memberikan motivasi sesuaigdentujuan pembelajaran.
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2. Kegiatan Inti

Pada tahapan ini peneliti memberikan penjelasargeren langkah-langkah

yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan penavalaj membaca

pemahaman dengan menggunakan Teknik Uji Rumparapaahnya sebagai

berikut.

1) Peneliti memberikan wacana/ materi kepada siswakudibaca dan
selanjutnya diminta untuk memahami bahan bacaan.

2) Peneliti memberi soal pertanyaan rumpang masingagasebanyak 20
soal.

3) Siswa mengisi soal rumpang tersebut dengan menkaocoklternatif
jawaban yang sesuai dengan pemahaman mereka.

4) Meminta siswa untuk menginformasikan apa saja yeladp dipelajari.

5) Peneliti dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan.

3. Kegiatan Akhir
Setelah proses pembelajaran selesai, peneliti dakga refleksi dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungajamepa yang telah
dipelajari pada pembelajaran hari itu dan pada lgiame terakhir peneliti
memberikan angket penelitian kepada para siswaagsébtolak ukur

pembelajaran yang telah dilakukan.
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3.8 Teknik Pengolahan Data

381Tes
Data yang peneliti peroleh kemudian diolah dengemggunakan langkah-

langkah berikut.

1) Mencari nilai rata-ratanfear) prates:

x - 2%
n

Keterangan :
X : Nilai rata-rata tes awal (prates)
Y X : Jumlah total nilai tes awal
n : Jumlah responden (peserta tes)

2) Mencari nilai rata-ratangear) pascates :

Keterangan :
Y Nilai rata-rata tes akhir (pascates)
Y : Jumlah total nilai tes akhir
n : Jumlah responden

(Arikunto, 2006:275)

56



3) Menghitung taraf signifikansi perbedaan dan meargde jalan menghitung

nilai t (t-test), dengan rumus :

Mmd
t= ——
Y x2d
N(N-1)
Keterangan:
d Ty —X
Md  : Mean dari perbedaan prates dengan pascates
xd : Deviasi masing-masing subjek (d — Md)

Y x2d : Jumlah kuadrat deviasi
N : Subjek pada sampel

d.b. : Derajat kebebasan (ditentukan dengan N — 1)

4) Mean deviasi pratedan pascates

>.d
Md=N
5) Deviasi subjek
Xd =d - Md
6) Derajat kebebasan
db.=N-1
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7) Untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, makikdkan pengujian

hipotesis yaitu hipotesi kerjacldan hipotesis nol § sebagai berikut.

Hy = Terdapat perbedaan yang signifikan antara nitgteg dan pascates.
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antdea prates dengan
pascates.

Kriteria pengujian sebagai berikut.
Hc diterima apabilankung™ tiapel
Hy ditolak apabilagiung< tabel
(Arikunto, 2006:306)
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dicari mdelefektifan persentase
Djamarah dan Zain (2002: 121) menyatakan bahwatieitele pembelajaran dapat

dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Pembamakat efektivitas tersebut

adalah :

() Istimewa/ maksimal :Apabila seluruh  bahan pelajargang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

(2) Baik/ optimal : Apabila sebagian besar 76% s.8o3%ahan
pelajaran dikuasai oleh siswa.

(3) Baik/ minimal : Apabila bahan pelajaran yang aikain hanya
60% s.d 75% saja yang dikuasai oleh siswa.

(4) Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkamakg

dari 60% saja yang dikuasai oleh siswa.
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3.8.2 Angket

Untuk menganalisis data hasil angket, peneliti gengkan rumus di bawah

ini.
F
N x 100%
Keterangan:
F = Frekuensi jawaban dari responden
N = Jumlah responden
% = Persentase tiap jawaban responden

Untuk menganalisis hasil angket, peneliti mengganaturan-aturan sebagai

berikut.

Tabel 3.6

Persentase analisis hasil angket

Per sentase Penjelasan
0% Ditafsirkan tidak ada
1-25% Ditafsirkan sebagian kecil
26-49% Ditafsirkan hampir setengahnya
50% Ditafsirkan setengahnya
51-75% Ditafsirkan sebagian besar
76-99% Ditafsirkan hampir seluruhnya
100% Ditafsirkan seluruhnya

(Arikunto, 2006:263)
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